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Abstrak: lventarisasi terumbu karang adalah satu langkah untuk mengetahui tutupan karang suatu
kawasan. Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui keragaman spesies dan persentase tutupan karang
hidup, serta keragaman spesies ikan karang di pulau Mamburit sebagai data awal untuk menjadikan
Sumenep daerah tujuan wisata bahari. Pertumbuhan terumbu karang di pulau mamburit terdapat 11
Genus karang dengan tipe terumbu karang tepi (fringing reef) dari arah pantai menuju tubir membentuk
paparan (reef flat).

Kata Kunci: inventarisasi, terumbu karang

PENDAHULUAN

Terumbu karang memiliki fungsi sebagai pelindung pantai, habitat bagi ikan karang, mencari makan,
memijah dan pembesaran bagi biota laut (Souhoka,2007). Menurut Sudiono (2008) menyatakan
meningkatnya kebutuhan Masyarakat terhadap hewan karang maka menjadi ancaman terhadap terumbu
karang, maka untuk pengelolaan terumbu karang yang baik harus memiliki data dasar status terumbu
karang, pemantauan yang terus menerus, perencanaan strategis dan pengelolaan yang berbasis masyarakat
yang mengutamakan konservasi di bandingkan pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Kepulauan Kangean merupakan salah satu Pulau di Kabupaten Sumenep, secara geografis Kepulauaan
Kangean terletak diantara 6°50°LS-115°25" BT. Kepulauan Kangean terdiri dari beberapa pulau diantaranya
Pulau Sadulang Besar, Pulau Sadulang Kecil, Pulau Pagerungan Besar, Pulau Pagerungan Kecil, Pulau
Sapeken, Pulau Sepanjang, Pulau Saubi, Pulau Paliat, Pulau Sepapan, Pulau Sasiil, Pulau Sepangkur, Pulau
Sabuntan, Pulau Saebus, Pulau Saor, dan Pulau Mamburit (Djojoprajitno 2005).

Pulau Mamburit secara geografis berada di sebelah barat pulau Kangean yang memiliki luas + 206,83 Ha,
penduduknya sebagian besar berprofesi nelayan, Pulau Mamburit memiliki jenis pantai yang landai dan
pasir putih dan tergolong baik dibuktikan dengan tumbuhnya ekosistem mangrove, lamun dan terumbu
karang sehingga potensial dijadikan tempat wisata bahari. Terumbu karang adalah salah satu ekosistem laut
yang paling terancam mengalami kerusakan, padahal ekosistem ini memiliki keunikan tersendiri untuk
dijadikan sebagai objek pariwisata bahari (Riyan, 2007). Dijadikannya ekosistem terumbu karang sebagai
tujuan ekowisata bahari, diharapkan dapat mengurangi dan menyelamatkannya dari kerusakan akibat ulah
manusia. Masyarakat yang merasakan manfaat keberadaan terumbu karang dengan banyaknya wisatawan
yang datang untuk menikmati keindahannya, di harapkan agar memunculkan kesadaran untuk melindungi
dan melestarikannya.

Kepulauan kangean memiliki potensi sumberdaya hayati laut yang sangat besar seperti ikan dan terumbu
karang. Hingga saat ini hanya sumberdaya ikan yang dieksploitasi oleh masyarakat pesisir, sedangkan
terumbu karang hanya menerima dampak dari eksploitasi tersebut. Kerusakan ekosistem terumbu karang
berjalan cepat akibat pengeboman dan penggunaan racun sianida serta pemanfaatan sebagai bahan material
rumah dan jalan. Padahal keberadaan terumbu karang menyembunyikan potensi besar bagi kepulauan
Kangean sebagai daerah tujuan wisata bahari di Indonesia. Tujuan penelitian adalah mengetahui
keragaman spesies dan persentase tutupan karang hidup, serta keragaman spesies ikan karang di pulau
Mamburit sebagai data awal untuk menjadikan Sumenep daerah tujuan wisata bahari.
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METODE

Penelitian dilaksanakan di Pulau Mamburit Desa Kalisangka Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep pada
tanggal 07 — 29 September 2013 (Gambar 1). Pengambilan data karang menggunakan metode Line
Intercept Transect (LIT), yaitu transek garis dibentangkan sepanjang 100 meter tegak lurus garis pantai.
Menurut Suhartati (2010) pengambilan data searah jarum jam dan empat stasiun yaitu pada bagian timur,
utara, barat dan selatan suatu pulau sehingga diasumsikan dapat mewakili keadaan terumbu karang di suatu
pulau.

PETA LOKASI PENGAMATAN
TERUMBU KARANG PULAU MAMBURIT
SUMBER CITRA SATELIT ALOS

AKUISISI 19 AGUSTUS 2011 SKALA 1:12.500

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Pulau Mamburit

Persen penutupan karang berdasarkan bentuk pertumbuhannya (lifeform) diestimasi tiap stasiun dengan
panjang transek 100 m tegak lurus garis pantai, sepanjang garis transek jenis terumbu karang dicatat dan
difoto untuk mempermudah identifikasi. Pengamatan biota dan bentuk pertumbuhan karang (Lifeform)
didasarkan pada Tabel 1, untuk mengetahui pertumbuhan dan jenis karang disuatu daerah dengan parameter
yang dibutuhkan pada matriks analisis kesesuaian untuk dijadikan kawasan wisata bahari (Snorkeling dan
selam). Pengamatan dilakukan dengan mencatat jenis Lifeform di perairan Pulau Mamburit dan
membandingkan dengan Gambar identifikasi pertumbuhan dan kode terumbu karang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terumbu karang di pulau Mamburit berdasarkan hasil pengamatan di lapang terdapat 11 Lifeform karang.
Menurut Armando et al., (2005) jenis terumbu karang yang terdapat di daerah pantai curam adalah ACB
dan CM, parameter perairan yang sangat mendukung untuk pertumbuhan karang adalah kecerahan perairan
menjadi faktor utama dalam pertumbuhan terumbu karang, selain dari faktor kecerahan, kedalaman juga
mempengaruhi pertumbuhan karang, sekitar kedalaman 2 - 6 meter jenis karang yang ditemukan adalah
Acropora Branching (ACB), Heliopora (CHL), dan Acropora Submassive (ACS) pada kedalaman 8 - 15
meter adalah jenis Coral foliose (CF), Coral massive (CM) (Gambar 2).

Jumlah tipe pertumbuhan karang pada stasiun 1 terdapat 10 Lifeform karang dan berdasarkan Matriks
Kesesuaian untuk Pariwisata Bahari kategori snorkeling dan selam maka termasuk kedalam kelas S2.
Berarti Cukup sesuai (Moderately suitable). Daerah ini mempunyai pembatas-pembatas yang agak serius
untuk mempertahankan tingkat perlakuan yang harus diterapkan. Terumbu karang pada stasiun 1 memiliki
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potensi untuk dijadikan wisata bahari karena dapat dilihat secara snorkeling maupun selam, kecerahan
perairan sampai dasar laut sehingga untuk melihat terumbu karang secara dekat dan sesuai untuk
pertumbuhan karang. Keindahan dan keanekaragaman terumbu karang pada stasiun 1 dapat juga digunakan
sebagai tempat belajar untuk siswa — siswi mengenal sejak dini tentang manfaat terumbu karang baik secara
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ekologi maupun secara ekonomi (Gambar 3).

Tabel 1: Katagori Bentuk Pertumbuhan (Lifeform) Terumbu Karang

Katagori Kode Keterangan
Karang Batu :
Dead Coral DC Baru mati, warna putih sampai putih kotor
Dead Coral with Algae DCA  Karang mati yang masih tampak bentuknya tapi sudah
di tumbuhi alga..
Acropora Branching ACB Sedikitnya 2 cabang.Cth. Acropora palmata
Encrusting ACE Berupa pelat dasar dari bentuk Acropora.i yang belum
dewasa.
Submassive ACS Kokoh berbentuk bonggol/baji
Digitate ACD Percabangan tidak sampai 20. Cth A. Humilis
Tabular ACT Pelat datar seperti meja
Non-Acropora Branching
Encrusting CB Percabangan + 20
Foliose CE Menempel pada subtrat sebagai plat laminar
CF Karang menempel pada satu, bentuk menyerupai
Massive daun.
Submassive CM Berbentuk bola atau batu besar/tanggul
Mushroo CS Membentuk kolom kecil, baji atau bonggol
Mellepor CMR  Soliter
Heliopora CME  Karang api
Tubipora CHL Karang biru
CTU
Fauna lain
Soft Coral sC Karang Lunak
Sponges SP
Zoanthids Z0
Others oT Ascidians, anemon, gorgonia, kimia raksasa, timun
laut, bulu babi.
Algae :
Algae Algal AA Terdiri lebih dari satu spesies
Assemblage
Coralline
Algae CA
Halimeda HA
Macroalgae MA Warna merah, coklat
Turf Algae TA Algae filemen yang lembut, sering ditemukan dalam
wilayah damselfish
Abiotik :
Sand S Pasir
Rubble R Pecahan karang tak beraturan
Silt Sl Lumpur
Water WA Celah lebih dari 50 cm
Rock RCK  Tapakan karang termasuk kapur, batuan.

(Soekarno. 2006)
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Gambar 2. (a) ACB Kedalaman berkisar 2 m; (b) CS Kedalaman 8 m;
(c) Acropora submassive (ACS); (d) Heliopora (CHL)
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Gambar 3. Tutupan Karang Stasiun | Pulau Mamburit
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Gambar 4. Tutupan Karang Stasiun 2 Pulau Mamburit

Stasiun | pertumbuhan karang yang paling banyak adalah jenis coral massif (CM) sebanyak 28.55% dan
coral subasif sebanyak 0.22%, faktor yang sangat mempengaruhi pertumbuhan karang adalah jenis pantai
dan subtrat yang berpengaruh terhadap pertumbuhan karang. Selain karang hidup yang ditemukan di stasiun
1 saat pengamatan ada biota yang di temukan seperti OT sebanyak 0.32% dan Rubble 15.9% dan Menurut
Richmond (2001) Kerusakan terumbu karang yang disebabkan oleh alam dan manusia tidak dapat dihindari.
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Kerusakan terumbu karang pada stasiun 1 sebagian besar diakibatkan oleh masyarakat pulau Mamburit
yang menggunakan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan seperti penggunaan sianida,bom dan jangkar.

Bentuk pertumbuhan karang pada stasiun 2 tidak jauh berbeda dengan stasiun 1 salah satunya dipengaruhi
oleh jenis pantai, subtrat perairan sehingga pada stasiun 2 Lifeform karang yang mendominasi adalah ACB
sebanyak 22.11%, untuk Lifeform karang yang sedikit yaitu jenis CMR sebanyak 0.08% (Gambar 4).
Tingginya ACB pada stasiun 2 di pengaruhi oleh jenis pantai yang landai dan kondisi perairan. Hal ini
sesuai dengan yang di ungkapkan Berverly et al,. (2008) bahwa pantai yang landai bisanya jenis terumbu
karang yang tumbuh adalah ACB dan ACD dari kedalaman 2 meter - 8 meter, kerusakan terumbu karang di
stasiun 2 pada umumnya diakibatkan oleh jangkar, penggunaan sianida, bom dan kapal karam, pada saat
pengamatan di lapang stasiun 2 ini masih terdapat kapal karam sehingga diasumsikan bahwa tingginya
rubble pada stasiun 2 diakibatkan oleh manusia.

Jenis Lifeform karang pada stasiun 2 sebanyak 11 Lifeform dan Menurut Yulianda (2007) serta berdasarkan
Matriks Kesesuaian untuk Pariwisata Bahari kategori wisata bahari snorkeling dan selam termasuk pada
kelas S2 yang berarti Cukup sesuai (Moderately suitable). Daerah ini mempunyai pembatas-pembatas yang
agak serius untuk mempertahankan tingkat perlakuan yang harus diterapkan. Lifeform yang mendominasi
yaitu ACB 22.11% dan Lifeform yang minim adalah SC sebesar 0.18%. selain karang hidup pada stasiun 2
juga terdapat pecahan karang yang mencapai 24.28% diasumsikan diakibatkan oleh faktor manusia.
Menurut Nababan (2009) kerusakan yang diakibatkan oleh manusia dapat mengakibatkan tingginya
kerusakan karang dengan melakukan kegiatan pengeboman ikan dan penggunaan sianida, kerusakan
terumbu karang secara alami terjadi akibat meningkatnya permukaan suhu air laut yang mencapa 4 — 6°C
yang dapat mengakibatkan pemutihan karang secara massal (Burke 2002). Stasiun 2 perlu dilakukan
kegiatan rehabilitasi terumbu karang baik melalui tranplantasi dan penyuluhan terhadap masyarakat pulau
Mamburit arti penting terumbu karang sehingga diharapkan dapat mengembalikan kondisi seperti semula
dan Menurut Kenchington (1988) kondisi terumbu karang dengan persentase karang rusaknya mencapai
24.16% lebih cocok untuk dijadikan kawasan konservasi yang mengutamakan konservasi dari pada
pertumbuhan ekonomi masyarakat.

Berdasarkan hasil pengamatan pada stasiun 3 dan 4 topografi pantainya jauh berbeda dengan stasiun 1 dan
2 dimana pada stasiun 3 memiliki jenis pantai yang landai dengan subtrat pasir berlumpur. Mulai
kedalaman 1 meter hingga 5 meter dengan jarak 100 m tegak lurus dari garis, pantai masih terdapat padang
lamun yang sangat padat sehingga keberadaan terumbu karang lebih sedikit. Jumlah Lifeform karang pada
stasiun 3 adalah 2 bentuk pertumbuhan karang berdasarkan Matriks Kesesuaian untuk Pariwisata Bahari
kategori snorkeling dan selam termasuk ke dalam kelas S N sehingga tidak sesuai untuk dijadikan wisata
bahari dalam kategori Snorkeling dan selam (Gambar 5).

Gambar 5. (a) Coral Massive (CM); (b) Sponge (SP)

Stasiun 3 dominasi jenis ACB dengan persentase 16.93% hal ini sesuai dengan ungkapkan (Michael 2008)
bahwa jenis terumbu karang yang didominasi oleh lamun adalah jenis ACB, CM dan SP. Tutupan
pertumbuhan karang hidup pada stasiun 3 lebih sedikit dibandingkan kerusakan dan jenis pasir yaitu
mencapai 63.48% tingginya pasir pada stasiun 3 dipengaruhi oleh jenis pantai dan subtrat yang pasir
berlumpur. Berdasarkan hasil pengamatan di lapang Lifeform karang pada stasiun 3 adalah 2 Lifeform
karang dan Menurut Yulianda (2007) serta berdasarkan Matriks Kesesuaian untuk Pariwisata Bahari
kategori wisata bahari snorkeling dan selam termasuk pada kelas SN yang berarti Tidak sesuai (Not
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suitable). Daerah ini mempunyai pembatas permanen, sehingga mencegah segala kemungkinan perlakuan
pada daerah tersebut (Gambar 6).

Jenis terumbu karang yang terdapat pada stasiun 3 dengan jarak 100 meter tegak lurus garis pantai adalah
ACB 16.93%. Tingginya Rubble yang mencapai 27.57%, sand 19.21% dan SI 16.7% disebabkan oleh jenis
subtrat dan tutupan padang lamun dan pada saat pengamatan di lapang dengan jarak 100 meter tegak lurus
garis pantai kerapatan lamunnya sangat padat dan jenis lamun yang terdapat pada stasiun 3 adalah jenis
Syringodium isoetifolium dan Halodule uninervis. Menurut Ridhwan (2010) Stasiun 3 lebih sesuai dijadikan
kawasan wisata bahari snorkeling dengan melihat komuditas yang hidup serta keindahan padang lamun
menjadi daya tarik sendiri untuk kegiatan wisata bahari baik snorkeling dan selam.
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Gambar 6. Tutupan karang Stasiun 3 Pulau Mamburit

Gambar 7. (a) Syringodium isoetifolium; (b) Enhalus acaroides;
(c)Cymodocea rotundata; (d) Thalassia hemprichii

Berdasarkan hasil pengamatan pada stasiun 4 terdapat 4 Lifeform karang dan berdasarkan Matriks
Kesesuaian Untuk Pariwisata Bahari kategori snorkeling dan selam maka termasuk kedalam kelas SN yang
berarti tidak sesuai (Not suitable). Daerah ini mempunyai pembatas permanen, sehingga mencegah segala
kemungkinan. Lifeform karang yang sedikit pada stasiun 4 disebabkan oleh Luas padang lamun yang
mencapai 1,5 hektar. Jenis lamun yang terdapat distasiun 3 dan 4 berdasarkan hasil analisis dengan
membandingkan hasil pengamatan dengan literatur di peroleh 4 spesies lamun yaitu spesies Enhalus
acoroides, Cymodocea serrulata, Syringodium isoetifolium dan Halodule uninervis (Gambar 7).

Padang lamun yang teramati selama penelitian pada stasiun 3 dan 4 secara umum relatif dangkal dan lokasi
tutupan lamun sangat luas dan tersebar sehingga dapat dikatagorikan dalam kondisi sangat baik. Terkait
keberadaan populasi lamun yang sangat dominan pada kedua stasiun ini maka pada jarak 100 m tegak lurus
dari garis pantai jenis karang yang ditemukan relative sedikit. Tutupan karang pada stasiun 4 tidak jauh
berbeda dengan stasiun 3 yaitu dengan subtrat yang pasir berlumpur, dengan jenis pantai yang landai
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sehingga tutupan karang hidup adalah 4 Lifeform karang dan Menurut Yulianda (2007) serta berdasarkan
Matriks Kesesuaian untuk Pariwisata Bahari kategori wisata bahari snorkeling dan selam termasuk pada
kelas SN berarti Tidak sesuai (Not suitable). Daerah ini mempunyai pembatas permanen, sehingga
mencegah segala kemungkinan perlakuan pada daerah tersebut. Kurangnya Lifeform karang pada stasiun 4
diakibatkan oleh subtrat yang pasir berlumpur sehingga mengganggu pertumbuhan karang (Gambar 8)
Menurut Ariani dan Ayu (2006) bahwa pertumbuhan karang harus memiliki subtrat pasir berbatu dengan
kualitas air yang baik untuk menempel dan membutuhkan penetrasi cahaya yang cukup.
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Gambar 8. Tutupan Karang Stasiun 4 Pulau Mamburit

Jenis karang yang ditemukan pada saat pengamatan distasiun 4 dengan jarak 100 meter tegak lurus garis
pantai adalah CM 18.4% dan ACD 1.78%. Tingginya sand yang mencapai 23.64%, Sl 17.76% dan Rubble
16.7% disebabkan oleh jenis subtrat dan tutupan padang lamun dan pada saat pengamatan di lapang dengan
jarak 100 meter tegak lurus garis kerapatan lamunnya sangat padat dan jenis lamun yang terdapat pada
stasiun 4 adalah jenis Enhalus acoroides, Cymodocea. Menurut Ridhwan (2010) stasiun 4 lebih sesuai
untuk dijadikan kawasan wisata bahari pada kategori snorkeling, banyaknya komuditas yang hidup di
perairan pulau Mamburit pada keempat stasiun memiliki peluang besar untuk dijadikan kawasan wisata
bahari snorkeling dan selam.

KESIMPULAN

Pertumbuhan terumbu karang di pulau mamburit terdapat 11 Genus karang dengan tipe terumbu karang tepi
(fringing reef) dari arah pantai menuju tubir membentuk paparan (reef flat).
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